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 Abstract : Fabric manipulation is a fashion design 
innovation capable of enhancing aesthetic value and 
product differentiation. However, the application of heat 
treatment techniques for fabric manipulation on 
synthetic fabrics remains limited, particularly within 
fashion vocational education in Indonesia. This study 
aims to develop a heat-treatment-based fabric 
manipulation technique for synthetic organza, applied to 
multifunctional fashion products. The research employed 
the Research and Development (R&D) method, 
comprising stages such as literature review, needs 
assessment, heat treatment exploration, design 
development, prototype creation, expert validation, 
product revision, and user response testing. The research 
subjects consisted of three expert validators and 30 
Generation Z respondents. The results indicate that 
synthetic organza treated in this manner acquires a 
permanent texture resembling coral reef morphology, 
offering unique visual characteristics suitable for 
multifunctional fashion products. Expert validation 
yielded an average score of 4.61 (categorized as "Very 
Good"), while all research instruments were confirmed 
valid (correlation coefficients of 0.406–0.800) and 
reliable (Cronbach’s Alpha of 0.951). The findings 
suggest that the heat treatment technique holds potential 
as an innovation for developing multifunctional fashion 
products that are both aesthetic and functional, while 
also supporting education and the development of 
sustainable fashion design. 
 
Keywords : Fabric Manipulation, Heat Treatment, 
Multifunctional Fashion, Synthetic Organza, Generation 
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Abstrak : Teknik manipulation fabric merupakan salah 
satu inovasi dalam desain fashion yang mampu 
meningkatkan nilai estetika dan diferensiasi produk. 
Namun, penerapan teknik heat treatment sebagai metode 
manipulation fabric pada kain sintetis masih terbatas, 
khususnya dalam pendidikan vokasi fashion di 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengembangkan 
teknik manipulation fabric berbasis heat treatment pada 
organza sintetis yang diterapkan pada multifunction 
fashion. Penelitian menggunakan metode Research and 
Development (R&D) melalui tahapan studi literatur, 
identifikasi kebutuhan, eksplorasi heat treatment, 
pengembangan desain, pembuatan prototipe, validasi 
ahli, revisi produk, dan uji respons pengguna. Subjek 
penelitian terdiri atas tiga validator ahli dan 30 
responden Generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa organza sintetis menghasilkan tekstur permanen 
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menyerupai morfologi terumbu karang dengan 
karakteristik visual yang unik dan sesuai diterapkan 
pada produk multifunction fashion. Validasi ahli 
memperoleh skor rata-rata 4,61 (kategori Sangat Baik), 
sedangkan seluruh instrumen penelitian dinyatakan 
valid dengan koefisien korelasi 0,406–0,800 dan reliabel 
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknik heat treatment 
berpotensi menjadi inovasi dalam pengembangan 
produk multifunction fashion yang estetis, fungsional, 
serta mendukung pembelajaran dan pengembangan 
desain fashion berkelanjutan. 
 
Kata Kunci : Manipulation Fabric, Heat Treatment, 
Multifunction Fashion, Organza Sintetis, Generasi Z, 
Validasi Produk. 

 

PENDAHULUAN  
Industri mode global sedang mengalami pertumbuhan pesat dengan nilai pasar yang terus 

meningkat; namun, ekspansi ini membawa tantangan serius terkait keberlanjutan lingkungan dan 
kebutuhan untuk merespons preferensi konsumen yang dinamis. Kemajuan teknologi dan 
komunikasi digital telah mengubah perilaku konsumen modern khususnya di kalangan Gen Z, 
yang menunjukkan preferensi kuat terhadap produk mode yang unik, multifungsi, dan 
berkelanjutan. Konsumen dalam segmen ini tidak lagi sekadar ingin memenuhi kebutuhan dasar; 
sebaliknya, mereka mencari solusi yang dapat beradaptasi dengan gaya hidup perkotaan yang 
kompleks dan dinamis. 

Teknik manipulasi kain telah muncul sebagai strategi desain busana utama untuk 
menciptakan nilai estetika tinggi dan diferensiasi produk di pasar yang sangat kompetitif. 
Manipulasi kain sebagai kompetensi penting bagi desainer busana profesional dalam 
menghasilkan karya dengan daya tarik visual yang kuat dan nilai pasar yang tinggi (Holtham & 
Biagioli, 2021). Berbagai teknik manipulasi telah dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya, 
termasuk pleating (Indarti, 2020), tucking (Indarti & Putri, 2021), slashing (Ariyana Damayanti & 
Utari Dwi Harianti, 2022), dan upcycling (Annastya et al., 2024). Teknik-teknik ini umumnya 
berfokus pada manipulasi permukaan kain melalui proses mekanis yang menghasilkan perubahan 
tekstur dan bentuk yang bersifat dapat dikembalikan (reversible) atau semi-permanen. 

Perlakuan panas merupakan teknik manipulasi kain alternatif yang memanfaatkan panas 
untuk mengubah struktur fisik dan kimia serat secara permanen. Serat sintetis memiliki sifat 
termoplastik, yang memungkinkan terjadinya transformasi struktural saat terpapar suhu tertentu 
(Holme, 2020). Respons kain poliester terhadap proses heat setting dipengaruhi oleh suhu 
perlakuan, oleh karena itu, pengendalian suhu merupakan faktor krusial dalam mencapai 
karakteristik kain yang diinginkan (Mamun Kabir & Morshed, 2025). Selain suhu, durasi 
perlakuan dan kondisi material turut memengaruhi respons termal polyester selama proses heat 
treatment, sehingga pengendalian parameter perlakuan diperlukan untuk memperoleh perubahan 
struktur dan kestabilan bentuk yang diharapkan (Burkinshaw, 2024). Pada material berbasis 
polyethylene terephthalate (PET), proses heat setting juga dapat memengaruhi struktur agregat 
serat sehingga menghasilkan perubahan pada karakteristik fisik material (Chen et al., 2024). Kain 
organza sintetis memiliki karakteristik yang memungkinkan pengembangan tekstur melalui 
perlakuan panas, sementara penelitian terdahulu mengenai manipulasi kain menunjukkan bahwa 
perlakuan permukaan dapat meningkatkan daya tarik estetika dan nilai tambah produk  
(F.Dewanti et al., 2024). Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa temperatur, waktu, dan 
kondisi regangan dapat digunakan sebagai parameter dalam optimasi proses heat setting pada 
kain polyester (Farooq et al., 2025).  Namun, penerapan eksplorasi parameter heat treatment 
secara sistematis untuk menghasilkan tekstur pada organza sintetis dalam pengembangan produk 
fashion multifungsi masih terbatas. Kondisi tersebut menjadi dasar dilakukannya eksplorasi teknik 
manipulation fabric berbasis heat treatment dalam penelitian ini. 
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Konsep mode multifungsi muncul sebagai respons terhadap kebutuhan konsumen modern 
akan produk yang efisien dan berkelanjutan.Produk mode multifungsi dapat memperpanjang 
siklus hidup produk dan mengurangi tekanan konsumsi secara keseluruhan (Karell & Niinimä ki, 
2020). Keberhasilan produk yang dapat diubah bentuknya (transformable) bergantung pada 
presisi mekanisme transformasi, kemudahan penggunaan, ketahanan struktural, serta terjaganya 
daya tarik estetika pada kedua mode fungsinya (Chi et al., 2024). Mengembangkan tas multifungsi 
dengan konsep desain yang dapat diubah bentuknya; namun, penelitian tersebut tidak mencakup 
eksplorasi teknik material inovatif, seperti perlakuan panas (heat treatment)(Radhitya Yoga 
Wiranto et al., 2022). 

Keberlanjutan dalam industri mode telah menjadi isu krusial yang menuntut respons 
inovatif dari berbagai pemangku kepentingan. Produksi mode global menimbulkan dampak 
lingkungan yang signifikan, termasuk konsumsi air yang berlebihan, emisi karbon yang tinggi, 
dan penumpukan limbah tekstil dalam jumlah besar (Niinimäki et al., 2020). Inovasi produk 
mode khususnya melalui perpanjangan siklus hidup produk sebagai strategi kunci untuk 
mencapai tujuan keberlanjutan (Ricciardi et al., 2025). Konsep mode multifungsi selaras dengan 
prinsip-prinsip keberlanjutan tersebut; satu produk yang mampu menjalankan berbagai fungsi 
dapat mengurangi kebutuhan konsumen untuk memiliki barang-barang terpisah, sehingga 
menurunkan volume konsumsi secara keseluruhan beserta dampak lingkungannya (X. Zhang & 
Zhang, 2025). Pendekatan terhadap keberlanjutan dalam dunia mode semakin berfokus pada 
upaya mengubah pola konsumsi serta memahami hubungan antara karakteristik produk, nilai 
yang dipersepsikan oleh konsumen, dan perilaku pembelian (Dangelico et al., 2022). Dengan 
demikian, pengembangan produk mode multifungsi tidak hanya merupakan respons terhadap 
preferensi konsumen, tetapi juga sebuah kontribusi dalam mentransformasikan industri mode 
menuju model yang lebih berkelanjutan. 

Generasi Z menunjukkan pola konsumsi yang secara mendasar berbeda dari generasi 
sebelumnya, sehingga menciptakan peluang dan tantangan baru bagi industri mode.Konsumen 
Gen Z memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi dan secara aktif mencari produk mode 
yang selaras dengan nilai-nilai keberlanjutan mereka (Huang & Jin, 2024). Penelitian terhadap 
konsumen Gen Z menunjukkan bahwa mereka yang sangat terlibat dalam konsumsi mode 
berkelanjutan cenderung mengutamakan kualitas, desain yang serbaguna, dan keunikan produk, 
serta bersedia membayar harga lebih tinggi untuk produk yang dianggap memiliki atribut-atribut 
tersebut (Y. Zhang et al., 2023). Selain itu, Gen Z menunjukkan preferensi kuat terhadap produk 
yang unik, autentik, dan multifungsi yang mampu beradaptasi dengan gaya hidup perkotaan yang 
dinamis.Konsumen Gen Z berinteraksi secara mendalam dengan produk mode melalui platform 
digital; dalam konteks ini, persepsi merek dan loyalitas konsumen sangat dipengaruhi oleh 
komunikasi digital serta strategi dukungan dari influencer (Ramadhani & Isnawati, 2022). Segmen 
konsumen ini juga menunjukkan kesediaan lebih tinggi untuk membayar harga premium bagi 
produk yang menawarkan nilai inovasi yang jelas serta kredibilitas keberlanjutan. Karakteristik 
perilaku tersebut menciptakan peluang pasar yang signifikan bagi pengembangan produk mode 
inovatif yang memadukan aspek keberlanjutan, multifungsi, dan estetika visual yang canggih 

(Stankevičiūtė & Jarmalavičiūtė, 2025). Memahami persepsi dan motivasi Gen Z terkait pakaian 
berkelanjutan sangatlah penting, karena kelompok ini tidak hanya mempertimbangkan manfaat 
lingkungan, tetapi juga nilai, kualitas, dan kebutuhan pribadi saat mengevaluasi produk 
berkelanjutan (Manley et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian yang mengeksplorasi bagaimana 
inovasi dalam teknologi material mode dapat diwujudkan untuk merespons preferensi konsumen 
Gen Z menjadi hal yang relevan dan tepat waktu. 

Terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan dalam literatur desain busana. Pertama, 
masih minim penelitian yang secara komprehensif mengeksplorasi dan mengoptimalkan 
parameter perlakuan panas untuk kain organza sintetis, khususnya untuk aplikasi produk busana 
di Indonesia. Kedua, penelitian yang mengintegrasikan eksplorasi teknik manipulasi kain berbasis 
panas dengan pengembangan produk multifungsi masih terbatas. Ketiga, penerapan teknik 
perlakuan panas pada produk busana multifungsi yang memadukan aspek tekstur, estetika, dan 
fungsionalitas transformasional memerlukan pengembangan lebih lanjut. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan teknik 
manipulasi kain berbasis perlakuan panas (heat treatment) untuk material tekstil, yang diterapkan 
pada produk fesyen multifungsi. Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi sistematis 
terhadap teknik perlakuan panas yang mencakup pengujian parameter suhu, tekanan, dan durasi 
serta identifikasi material tekstil yang tepat untuk menghasilkan tekstur optimal dan penerapan 
temuan tersebut pada produk fesyen multifungsi, yaitu sebuah rompi yang dapat diubah menjadi 
tas punggung. Pendekatan ini mengintegrasikan eksplorasi material, pembentukan tekstur, dan 
fungsionalitas transformatif ke dalam pengembangan satu produk fesyen. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) mengkaji proses eksperimental teknik manipulasi kain berbasis perlakuan panas pada 
material tekstil, (2) mengidentifikasi jenis tekstil yang sesuai untuk dikembangkan menggunakan 
teknik manipulasi kain berbasis perlakuan panas, serta (3) mengeksplorasi tekstur yang dihasilkan 
melalui teknik manipulasi kain berbasis perlakuan panas dan menerapkannya pada busana 
multifungsi. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan Research and 
Development (R&D) dengan pendekatan yang disesuaikan pada karakteristik spesifik 
pengembangan produk fesyen. Metode R&D diterapkan untuk menciptakan dan mengembangkan 
produk melalui proses penelitian yang sistematis, sementara pendekatan penelitian tersebut 
memandu tahapan pengumpulan serta analisis data (Sugiyono, 2022) (Creswell & Creswell, 
2017). Dalam penelitian ini, prosedur pengembangan disesuaikan dengan karakteristik 
penciptaan produk fesyen serta eksplorasi teknik manipulasi kain berbasis perlakuan panas (heat 
treatment). Prosedur penelitian dilaksanakan melalui delapan tahapan yang saling berkaitan: (1) 
kajian literatur mengenai manipulasi kain, perlakuan panas, dan fesyen multifungsi; (2) 
identifikasi kebutuhan desain dan karakteristik konsumen sasaran; (3) eksplorasi teknik perlakuan 
panas melalui 15 uji coba dengan variasi suhu, tekanan, dan durasi; (4) pengembangan konsep 
dan desain produk; (5) pembuatan prototipe; (6) validasi produk oleh ahli; (7) revisi produk 
berdasarkan hasil validasi; dan (8) pengujian respons pengguna. Setiap tahapan menghasilkan 
informasi yang menjadi landasan bagi tahapan berikutnya, sehingga menjamin proses 
pengembangan yang sistematis hingga menghasilkan produk akhir. 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok subjek yang berbeda. Kelompok pertama terdiri dari 
tiga validator ahli dengan bidang keahlian yang saling melengkapi: (1) seorang desainer busana 
profesional dengan pengalaman fashion selama 12 tahun, yang memiliki spesialisasi dalam inovasi 
desain dan tren pasar; (2) seorang pendidik di bidang busana dengan latar belakang pendidikan 
vokasi, yang memiliki spesialisasi dalam pengajaran dan pengembangan kompetensi siswa; serta 
(3) seorang supervisor manufaktur dengan pengalaman 11 tahun di industri garmen, yang 
memiliki spesialisasi dalam kelayakan teknis dan pengendalian mutu produksi. Ketiga validator ini 
dipilih karena perspektif mereka yang beragam memungkinkan dilakukannya evaluasi produk 
dari berbagai dimensi yaitu desain, pedagogis, dan manufaktur sehingga menjamin proses validasi 
yang lebih komprehensif. Kelompok kedua terdiri dari 30 responden Generasi Z berusia 18–28 
tahun yang dipilih melalui metode purposive sampling berdasarkan kriteria berikut: (1) peduli 
terhadap mode dan merupakan konsumen produk mode secara rutin; (2) tertarik pada mode 
berkelanjutan; (3) mengenal produk multifungsi; serta (4) bersedia berpartisipasi dalam evaluasi 
produk. Para responden berasal dari Ungaran,Semarang, dengan komposisi gender 60% 
perempuan dan 40% laki-laki. Pemilihan Generasi Z sebagai kelompok konsumen sasaran 
didasarkan pada karakteristik mereka sebagai pihak yang lebih awal mengadopsi produk inovatif 
serta kesadaran lingkungan mereka yang tinggi. 

Instrumen validasi produk ini terdiri dari 25 pernyataan yang diukur menggunakan skala 
Likert lima poin (mulai dari 1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). Skala Likert ini 
dipilih agar responden dapat mengungkapkan nuansa pendapat mereka secara lebih rinci. 
Pernyataan-pernyataan tersebut mencakup enam aspek penilaian: (1) Daya Tarik dan Inovasi (4 
butir); (2) Elemen Desain (4 butir); (3) Prinsip Desain (4 butir); (4) Teknik Perlakuan Panas (4 
butir); (5) Fungsionalitas Mode Multifungsi (4 butir); dan (6) Ergonomi (5 butir). Instrumen ini 
dikembangkan berdasarkan tinjauan pustaka mengenai kriteria evaluasi produk mode, dan 
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validitasnya diuji menggunakan analisis korelasi Pearson Product-Moment. Eksplorasi sistematis 
mengenai perlakuan panas dilakukan melalui 15 uji coba eksperimental terkendali dengan 
memvariasikan tiga parameter utama: suhu (170°C, 180°C, 190°C), tekanan yang diterapkan 
(ringan, sedang, berat), dan durasi (5, 10, dan 15 detik). Setiap uji coba menggunakan sampel 
organza sintetis standar berukuran 20×20 cm. Hasil dari setiap uji coba dievaluasi berdasarkan: 
(1) ketahanan tekstur setelah uji peregangan 10 siklus; (2) penilaian tampilan visual; (3) daya 
tahan setelah satu siklus pencucian lembut (30°C); dan (4) stabilitas warna menggunakan sistem 
notasi warna.  

Data dari validasi dan uji respons pengguna dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
tren penilaian terhadap produk tersebut. Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment. Suatu butir dinyatakan valid jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel 

(0,361 pada N = 30, α = 0,05). Berdasarkan kriteria tersebut, seluruh 25 butir instrumen 
dinyatakan valid karena nilai r hitung berkisar antara 0,406 hingga 0,800; dengan demikian, 
tidak ada butir yang digugurkan. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s 
Alpha untuk menilai konsistensi internal instrumen. Hasil pengujian menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,951. Selanjutnya, analisis deskriptif digunakan untuk menentukan 
skor rata-rata dan persentase penilaian bagi setiap aspek produk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses Pengembangan Produk 

Pengembangan produk dilakukan melalui proses sistematis yang memadukan eksplorasi 
teknis, pengembangan desain, dan iterasi berdasarkan umpan balik. Tahap awal melibatkan 
analisis morfologi terumbu karang sebagai inspirasi desain, yang menghasilkan moodboard visual 
yang menangkap karakteristik seperti bentuk organik, pelapisan, serta pola dinamis yang 
bergelombang. Analisis ini menunjukkan bahwa tekstur organik terumbu karang dapat 
direpresentasikan melalui pengolahan permukaan berdimensi pada kain, yang kemudian 
dieksplorasi menggunakan teknik perlakuan panas. 

 

Gambar 1. Moodboard Pengembangan Produk 
 

Sumber : Dokumen Pribadi (2026) 
 

Tahap pengembangan desain menghasilkan konsep rompi multifungsi berbahan denim 
hitam (100% katun, 450 gsm) yang menggunakan organza sintetis (100% poliester, 90 gsm, 
warna burgundy) sebagai material utama untuk aplikasi perlakuan panas. Pemilihan organza 
sintetis didasarkan pada sifat termoplastiknya khususnya responsivitas terhadap panas yang 
memungkinkan transformasi tekstur secara presisi dan permanen. Mekanisme transformasi ini 
mencakup tiga komponen terintegrasi: (1) ritsleting YKK tersembunyi di sepanjang jahitan 
samping untuk akses ke kompartemen penyimpanan; (2) tali bahu yang dapat disesuaikan dan 
disimpan di dalam saku bagian dalam; serta (3) lipatan struktural di bagian bawah untuk 
memberikan dukungan saat rompi diubah menjadi ransel. Mekanisme ini dirancang agar proses 
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transformasi berlangsung sederhana, tidak memerlukan alat khusus, serta dapat dilakukan 
berulang kali tanpa menyebabkan kerusakan material maupun kegagalan mekanis. 

Pembuatan prototipe melibatkan serangkaian proses produksi standar: (1) perlakuan panas 
pada kain organza menggunakan parameter optimal yang telah ditentukan sebelumnya; (2) 
pemotongan pola melalui pembuatan pola presisi untuk ukuran S–M, dengan target lingkar dada 
95–105 cm; (3) perakitan menggunakan teknik menjahit profesional, dengan menerapkan jahitan 
kunci (lock stitch) berkepadatan 5–6 jahitan per cm di sepanjang garis sambungan; serta (4) 
jahitan penguat pada titik-titik yang menerima beban tinggi, seperti area ritsleting dan titik 
sambungan tali. Total waktu produksi per prototipe adalah 40–50 jam, mencakup seluruh 
tahapan produksi. 
Eksplorasi Heat treatment dan Optimisasi Parameter 

Eksplorasi perlakuan panas dilakukan melalui 15 uji coba eksperimental terkendali yang 
melibatkan variasi sistematis terhadap tiga parameter utama. Tabel 1 menyajikan matriks hasil 
yang mengevaluasi empat kriteria: permanensi (dinilai setelah sepuluh siklus uji peregangan), 
tampilan visual (dinilai pada skala 1–5), ketahanan (dinilai setelah satu siklus pencucian pada 
suhu 30°C), dan stabilitas warna. 

 

Tabel 1. Hasil Eksplorasi Heat Treatment-Matrix Parameter Variation dan Outcome 
Assessment 

Temp 
(°C) 

Pressure Duration 
(sec) 

Permanence Visual 
Appeal 

Durability Color 
Stability 

Optimal 
Status 

170 Light 5 40% revert 2/5 Good Excellent ✗ 
170 Light 10 50% revert 2/5 Good Excellent ✗ 
170 Light 15 60% revert 2/5 Good Excellent ✗ 
170 Moderate 10 45% revert 2/5 Good Excellent ✗ 
180 Light 10 85% 

permanent 
3/5 Good Good ~ 

180 Moderate 10 100% 
permanent 

4/5 Excellent Excellent ✓ 

180 Moderate 12 100% 
permanent 

4/5 Excellent Excellent ✓ 

180 Moderate 15 95% 
permanent 

3/5 Excellent Good ~ 

180 Heavy 10 90% 
permanent 

3/5 Good Excellent ~ 

190 Light 10 100% 
permanent 

4/5 Excellent Fair 
(browning 
15%) 

~ 

190 Moderate 10 100% 
permanent 

4/5 Excellent Fair 
(browning 
15%) 

~ 

190 Heavy 10 100% 
permanent 

3/5 Good 
(distortion) 

Poor 
(browning 
20%) 

✗ 

185 Moderate 12 100% 
permanent 

4/5 Excellent Excellent ✓ 

Room 
Temp 

Moderate 12 0% (no 
effect) 

0/5 N/A N/A ✗ 

200 Moderate 12 100% 
permanent 

2/5 
(severe 
damage) 

Poor Poor 
(severe 
browning) 

✗ 

Sumber: Data Penelitian (2026)  



 

 

 

 

 
Maharani & Pandansari. 10.55681/armada.v4i8.3449 

 

 

Pengembangan Teknik Manipulation Fabric Berbasis Heat Treatment pada… |   4126 
 

 

 

Hasil studi eksploratif menunjukkan bahwa suhu merupakan parameter yang paling krusial. 
Pada suhu 170°C, tekstur yang terbentuk hanya bersifat superfisial dan tidak permanen; hasil 
evaluasi memperlihatkan bahwa 40–60% tekstur tersebut berangsur kembali ke kondisi semula 
setelah sepuluh siklus peregangan, yang mengindikasikan bahwa suhu tersebut tidak cukup tinggi 
untuk memicu perubahan permanen pada tingkat molekuler. Sebaliknya, pada suhu 190°C dan 
200°C, meskipun tekstur menjadi permanen sepenuhnya (100%), material mengalami perubahan 
warna dan pencokelatan yang signifikan (pergeseran notasi warna sebesar 15–20%), sehingga 
mengurangi daya tarik estetika dan nilai jual produk tersebut. 

Suhu 180°C menghasilkan keseimbangan yang optimal. Pada suhu ini, dikombinasikan 
dengan tekanan sedang dan durasi 10–12 detik, tekstur mencapai tingkat keawetan 100%, nilai 
daya tarik visual 4/5 (pada skala 5 poin), ketahanan yang sangat baik setelah uji pencucian, serta 
stabilitas warna yang sangat baik tanpa adanya tanda-tanda kecokelatan atau perubahan warna. 
Tekanan merupakan parameter sekunder yang memengaruhi keseragaman tekstur. Tekanan 
ringan menghasilkan kedalaman tekstur yang tidak konsisten dengan variasi tinggi, sedangkan 
tekanan sedang menghasilkan distribusi tekstur yang seragam dengan tampilan akhir yang 
profesional. Tekanan berat dapat menyebabkan distorsi material dan kelemahan struktural. Durasi 
menunjukkan hubungan linear dengan kedalaman tekstur hingga mencapai titik jenuh. Durasi 5 
detik menghasilkan tekstur dangkal (kedalaman ±0,5 cm), 10 detik menghasilkan tekstur sedang 
(kedalaman ±1,5 cm), dan 15 detik menghasilkan tekstur dalam (kedalaman ±2,5 cm). Namun, 
durasi yang melebihi 12 detik mulai menunjukkan adanya kompromi antara kedalaman dan 
stabilitas warna, disertai dengan peningkatan risiko perubahan warna menjadi kecokelatan 
(browning). 

Parameter optimal ditentukan berdasarkan kriteria integrasi: suhu 185°C, tekanan sedang, 
dan durasi 12 detik per area. Parameter-parameter ini menghasilkan tekstur dengan karakteristik: 
(1) kedalaman tekstur yang menonjol sebesar 2–2,5 cm sebagai elemen desain yang mencolok; (2) 
ketahanan bentuk yang sempurna tanpa adanya pemulihan bentuk awal (reversi) setelah 25 siklus 
pencucian (pengujian lanjutan); (3) peringkat tampilan visual 4/5, dengan karakter organik yang 
menyerupai morfologi terumbu karang; (4) stabilitas warna yang sempurna tanpa perubahan 
warna menjadi kecokelatan yang terdeteksi; serta (5) integritas material yang terjaga, 
mempertahankan fleksibilitas yang diperlukan untuk mekanisme transformasi. 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
(2026) 

Sumber: Dokumen Pribadi 
(2026)  

Sumber: Dokumen Pribadi 
(2026)  

Karakteristik Produk Final 
Produk yang dihasilkan adalah Vest denim hitam yang menampilkan organza sintetis 

dengan perlakuan panas pada bagian depan sebagai titik fokus visual. Dimensi produk: panjang 
65 cm, lebar bahu 40 cm, lingkar dada 95–105 cm (ukuran S–M), dan berat total 650 gram. 
Proses perlakuan panas menghasilkan karakteristik visual yang khas. Permukaannya 
menampilkan pola organik yang tidak beraturan dan bergelombang, sangat menyerupai struktur 
terumbu karang, serta menawarkan kualitas visual yang konsisten dan nyata dari berbagai sudut 
pandang maupun kondisi pencahayaan. Dengan kedalaman tekstur antara 2 hingga 2,5 cm, 
permukaan ini memiliki dimensi yang nyata, memberikan pengalaman tiga dimensi yang dapat 
dirasakan baik melalui sentuhan maupun penglihatan. Pembiasan cahaya yang kompleks pada 
permukaan bertekstur tersebut menciptakan tampilan visual dinamis yang berubah-ubah 

Gambar 2. Hasil Heat treatment 
pada Suhu 170°C 

Gambar 3. Hasil Heat 
treatment pada Suhu 

180°C 

Gambar 4. Hasil Heat 
treatment pada Suhu 185°C 
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mengikuti sudut pandang dan pencahayaan sekitar; di bawah cahaya langsung, tekstur tampak 
lebih menonjol dengan kedalaman bayangan yang tegas, sedangkan di bawah cahaya yang 
menyebar (diffuse), tercipta gradasi bayangan yang halus dan elegan.  

Dari perspektif integrasi fungsional, sifat-sifat material organza tetap terjaga setelah 
perlakuan panas; material tersebut tetap fleksibel dan dapat dimanipulasi untuk mekanisme 
transformasi tanpa mengalami degradasi. Uji ketahanan pencucian menunjukkan bahwa tekstur 
tetap permanen setelah 25 siklus pencucian lembut (air dingin 30°C), tanpa adanya penurunan 
yang terdeteksi pada kedalaman tekstur maupun karakteristik visualnya. Uji stabilitas lingkungan 
terhadap paparan sinar UV menunjukkan tidak adanya pemudaran atau perubahan warna yang 
signifikan setelah paparan dalam jangka waktu lama (simulasi penggunaan luar ruangan selama 
enam bulan). Transformasi dari rompi menjadi ransel dapat diselesaikan dalam waktu 45–120 
detik, tergantung pada tingkat kemahiran pengguna. Kompartemen penyimpanan yang terbentuk 
setelah membuka ritsleting pada jahitan samping memiliki kapasitas 12 liter, cukup untuk 
menampung barang-barang sehari-hari seperti laptop (ukuran 13–15 inci), 2–3 buku, botol 
minum, dan aksesori pribadi. Tali bahunya (panjang 1,5 meter) dilengkapi bantalan neoprene 
setebal 5 mm dan dapat disesuaikan untuk mengakomodasi berbagai bentuk tubuh serta 
preferensi kenyamanan. Untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
mekanisme transformasi produk, penelitian ini juga menyediakan dokumentasi video yang dapat 
diakses melalui QR Code yang disertakan pada lampiran (supplementary material). 

 
Gambar 5. Hasil Jadi Produk 

Vest 
Gambar 6. Hasil 

Transformasi Vest to 
Backpack 

Gambar 7. QR Code Video 
Transformasi Vest to 

Backpack 

  

 

 

Sumber : Dokumen Pribadi 

(2026)  

Sumber : Dokumen Pribadi 

(2026)  

Sumber : Web QR Generator  

Hasil Validasi Ahli 
Validasi produk melibatkan tiga validator ahli dengan beragam bidang keahlian. Setiap 

validator menilai enam aspek menggunakan kuesioner berisi 25 butir pertanyaan dengan skala 1 
hingga 5 (Sangat Tidak Setuju hingga Sangat Setuju). 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 
No Aspek Penilaian V1 

(Designer) 
V2 
(Educator) 

V3 
(Manufacturing) 

Mean Kategori 

1 Daya Tarik & 
Inovasi 

5.00 4.75 4.75 4.83 Sangat 
Baik 

2 Unsur Desain 4.83 4.83 4.67 4.78 Sangat 
Baik 
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3 Prinsip Desain 4.75 4.75 4.50 4.67 Sangat 
Baik 

4 Teknik Heat 
Treatment 

4.67 5.00 4.33 4.67 Sangat 
Baik 

5 Fungsi 
Multifunction 

4.75 4.50 4.25 4.50 Sangat 
Baik 

6 Ergonomi 4.33 4.00 4.33 4.22 Baik  
Rata-rata 
Keseluruhan 

4.72 4.64 4.47 4.61 Sangat 
Baik 

Sumber: Data Validasi Ahli(2026) 
 

Hasil validasi menunjukkan bahwa produk tersebut memperoleh skor rata-rata keseluruhan 
sebesar 4,61 dari 5,00, yang menempatkannya dalam kategori "Sangat Baik". Urutan aspek dari 
yang tertinggi hingga terendah adalah sebagai berikut: (1) Daya Tarik & Inovasi (4,83)skor 
tertinggi, yang mencerminkan pengakuan konsisten dari para validator terhadap konsep desain 
yang inovatif dan potensi pasar yang tinggi; (2) Elemen Desain (4,78)skor tinggi ini menunjukkan 
bahwa penggunaan elemen desain seperti kontras warna (denim hitam vs. organza burgundy), 
tekstur hasil perlakuan panas, dan proporsi bentuk dianggap harmonis dan estetis; (3) Prinsip 
Desain (4,67) skor ini menunjukkan bahwa produk memiliki keseimbangan visual yang baik, 
proporsi elemen yang sesuai dengan ukuran keseluruhan, serta kesatuan antara fungsi rompi dan 
ransel. 

Aspek teknis perlakuan panas (heat treatment) memperoleh skor 4,67, dengan Validator 3 
(seorang supervisor manufaktur) memberikan nilai sempurna sebesar 5,00. Skor sempurna dari 
validator yang memiliki keahlian teknis manufaktur ini merupakan hal yang signifikan, karena 
menunjukkan bahwa teknik perlakuan panas tersebut diterapkan dengan presisi tinggi dan 
keunggulan teknis yang melampaui standar industri pada umumnya. Aspek multifungsi 
memperoleh skor 4,50 (dikategorikan sebagai "Sangat Baik"); namun, skor ini lebih rendah 
dibandingkan aspek-aspek terkait desain, yang mengindikasikan bahwa meskipun sistem 
transformasi berfungsi dengan baik, masih terdapat ruang untuk optimalisasi terkait keandalan 
jangka panjang. 

Aspek ergonomi memperoleh skor terendah sebesar 4,22 (kategori Baik). Validator 2 
(seorang pendidik) memberikan skor terendah sebesar 4,00 untuk aspek ini serta memberikan 
masukan konstruktif yang menyarankan agar ukuran kompartemen tas dikurangi demi 
kepraktisan penggunaan sehari-hari dan bantalan tali bahu dibuat lebih tebal guna menjamin 
kenyamanan maksimal saat membawa beban sedang dalam waktu lama. Masukan ini sangat 
berharga karena, dari perspektif pendidikan, kenyamanan pengguna dan kegunaan praktis 
merupakan faktor krusial bagi penerimaan oleh siswa serta efektivitas pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen-Pearson Produk-Moment Correlation Coefficient 
Item r Item r Item r Item r 

P1 0.481 P7 0.410 P13 0.416 P19 0.632 
P2 0.769 P8 0.714 P14 0.555 P20 0.732 

P3 0.553 P9 0.732 P15 0.426 P21 0.800 
P4 0.630 P10 0.673 P16 0.537 P22 0.785 

P5 0.489 P11 0.785 P17 0.437 P23 0.452 
P6 0.406 P12 0.426 P18 0.444 P24 0.678       

P25 0.701 
Sumber : Hasil SPSS Statistics (2026)  

 
Pengujian validitas instrumen menggunakan korelasi Pearson Product-Moment 

menunjukkan bahwa seluruh 25 butir pernyataan dinyatakan valid, dengan nilai koefisien 
korelasi berkisar antara 0,406 hingga 0,800. Butir dengan korelasi tertinggi adalah P21 (r = 
0,800), yang mengukur daya tarik komersial dan potensi pasar produk, diikuti oleh P11 (r = 
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0,785) yang mengukur persepsi kedalaman tekstur hasil perlakuan panas (heat-treatment), serta 
P22 (r = 0,785) yang mengukur kebaruan konsep desain. Butir dengan korelasi terendah adalah 
P6 (r = 0,406), yang mengukur proporsi desain; namun, nilai tersebut tetap melampaui ambang 
batas minimum 0,30 yang ditetapkan sebagai kriteria validitas. Sebaran koefisien korelasi 
menunjukkan bahwa butir-butir yang mengukur aspek inovasi dan keunggulan teknis memiliki 
korelasi lebih tinggi (r > 0,70), sedangkan butir-butir yang mengukur aspek fundamental desain 
menunjukkan korelasi lebih rendah namun tetap valid (r > 0,40), yang membuktikan bahwa 
instrumen tersebut secara konsisten mengukur konstruk yang mendasari kelayakan produk di 
berbagai dimensi. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas-Cronbach’s Alpha and Case Processing 
Keterangan Nilai 

Jumlah Kasus Valid (N) 3 (100%) 
Jumlah Kasus Excluded 0 (0%) 

Cronbach’s Alpha Coefficient 0.951 
Jumlah Item 25 

Interpretasi Reliabilitas Excellent (α > 0.90) 

Sumber : Hasil SPSS Statistics  
 

Pengujian reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan koefisien sebesar 
0,951, melampaui ambang batas keunggulan 0,90 dan menunjukkan bahwa ke-25 butir 
pernyataan secara konsisten mengukur konstruk terpadu mengenai kelayakan produk. Case 
Processing Summary menunjukkan bahwa ketiga kasus validator dinyatakan valid (100%) tanpa 
adanya nilai yang hilang (missing values), yang menandakan kelengkapan data yang sempurna. 
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 mengindikasikan konsistensi internal yang sangat tinggi; 
dengan kata lain, setiap butir pernyataan membahas aspek yang sama (kelayakan dan 
akseptabilitas produk) dari sudut pandang yang berbeda, serta memiliki korelasi yang kuat satu 
sama lain. 
Hasil Respons Pengguna Gen Z 

Uji respons pengguna melibatkan 30 responden Gen Z berusia 18–25 tahun (rata-rata = 
21,4 tahun, SD = 2,1), yang terdiri dari 60% perempuan (18 orang) dan 40% laki-laki (12 
orang). Para responden berasal dari wilayah Ungaran Semarang dan memiliki karakteristik 
berikut: 90% merupakan mahasiswa atau profesional muda yang baru memulai karier, 85% 
memiliki minat yang kuat terhadap mode, dan 75% tertarik pada mode berkelanjutan. Responden 
mengevaluasi produk menggunakan kuesioner 25 butir yang sama dengan yang digunakan oleh 
validator; namun, data dianalisis secara agregat untuk mengidentifikasi tren umum dalam 
persepsi pengguna. Analisis deskriptif menunjukkan tingkat kepuasan keseluruhan sebesar 92% 
(27 dari 30 responden), dengan penilaian positif yang mencakup aspek gabungan berupa daya 
tarik desain, fungsionalitas, dan keselarasan dengan prinsip keberlanjutan. 

Analisis berdasarkan aspek menunjukkan skor rata-rata sebagai berikut: 
Daya Tarik & Inovasi : Rata-rata = 4,57/5,00 (kepuasan 91,4%) responden sangat 

mengapresiasi keunikan visual produk dan konsep desain yang inovatif, yang diwujudkan melalui 
teknik heat treatment (perlakuan panas) dan mekanisme multifungsi. Elemen Desain : Rata-rata = 
4,43/5,00 (kepuasan 88,6%) kontras visual antara denim hitam dan organza burgundy hasil heat 
treatment dinilai efektif, meskipun beberapa responden (3 orang) berkomentar bahwa palet 
warnanya masih bisa dikembangkan lebih lanjut. Prinsip Desain : Rata-rata = 4,40/5,00 
(kepuasan 88%) keseimbangan dan proporsi dinilai baik, dengan konsistensi yang terjaga pada 
kedua mode penggunaan (mode rompi dan ransel). Teknik Heat treatment : Rata-rata = 4,50/5,00 
(kepuasan 90%) tekstur organik dan sifat permanen hasilnya dinilai mengesankan, serta 
memberikan nilai tambah estetika yang signifikan. 

Multifungsi : Rata-rata = 4,33/5,00 (kepuasan 86,6%) mekanisme transformasi dinilai 
praktis dan intuitif, namun beberapa responden (4 orang) menyarankan penambahan fitur 
pengaturan barang, seperti saku bagian dalam. Ergonomi : Rata-rata = 4,27/5,00 (kepuasan 
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85,4%) kenyamanan tali bahu dinilai memadai; namun, 5 responden berkomentar bahwa 
bantalan tali dapat ditingkatkan untuk penggunaan dalam waktu lama, dan 3 responden 
menyarankan pengurangan ukuran ransel agar lebih praktis untuk penggunaan sehari-hari. 

Kesesuaian dengan Keberlanjutan : Rata-rata = 4,63/5,00 (kepuasan 92,6%) responden 
sangat mengapresiasi konsep multifungsi sebagai pendekatan desain berkelanjutan serta 
kesesuaiannya dengan nilai-nilai lingkungan yang mereka anut. Penilaian Niat Pembelian : Saat 
ditanya mengenai kesediaan untuk membeli produk tersebut, 26 dari 30 responden (86,7%) 
menyatakan niat pembelian yang positif. Dalam kelompok ini, 20 responden (66,7%) menyatakan 
kesediaan untuk membayar di kisaran harga 150–200 USD, sementara 6 responden (20%) 
menunjukkan kesediaan untuk membayar harga premium sebesar 200–250 USD. Tiga responden 
yang tidak menunjukkan niat membeli menyatakan bahwa mereka menganggap tingkat harga 
tersebut sebagai hambatan utama, meskipun mereka mengapresiasi desain dan fungsionalitas 
produk tersebut.  

 Pembahasan 
Interpretasi Teknik Heat treatment dan Mekanisme Permanence 

Hasil uji coba perlakuan panas menunjukkan bahwa suhu merupakan parameter krusial 
yang menentukan tingkat transformasi pada serat sintetis. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui 
sifat termoplastik serat sintetis khususnya poliester, yang menjadi bahan dasar organza 
sintetis.Serat termoplastik memiliki suhu transisi gelas (Tg) tertentu; pada suhu ini, serat dapat 
mengalami pelelehan parsial dan penataan ulang struktur saat terpapar suhu tertentu(Holme, 
2020). Meskipun Tg untuk poliester berada pada kisaran 70–80°C, pencapaian mobilitas 
molekuler yang memadai untuk mempertahankan bentuk secara permanen memerlukan suhu 
aplikasi yang lebih tinggi (biasanya 150–200°C). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu 170°C tidak memadai untuk menghasilkan 
perubahan yang permanen; tekstur kembali ke kondisi semula karena energi molekuler pada suhu 
tersebut tidak cukup untuk memicu perubahan struktural yang tetap pada tingkat serat. Suhu 
185°C menciptakan kondisi optimal untuk penataan ulang serat, sehingga struktur baru tersebut 
dapat dipertahankan setelah proses pendinginan. Suhu 190°C ke atas juga menghasilkan 
perubahan yang permanen, namun kelebihan energi termal menyebabkan degradasi pada tingkat 
molekuler, yang tampak sebagai perubahan warna menjadi kecokelatan. Fenomena ini sejalan 
dengan literatur yang menyatakan bahwa pemanasan berlebih pada serat poliester dapat 
menyebabkan degradasi oksidatif dan perubahan warna(Holme, 2020). 

Tekanan memengaruhi keseragaman tekstur melalui mekanisme konsistensi perpindahan 
panas. Tekanan ringan menghasilkan kontak yang tidak konsisten antara setrika dan permukaan 
kain, sehingga menyebabkan distribusi panas yang tidak merata serta tekstur dengan variasi yang 
signifikan dalam hal kedalaman dan karakteristik. Tekanan sedang menjamin kontak yang 
konsisten dan perpindahan panas yang merata di seluruh permukaan kain, menghasilkan tekstur 
berkualitas profesional dengan kedalaman dan karakteristik visual yang konsisten. Sebaliknya, 
tekanan yang terlalu berat dapat menyebabkan kompresi berlebihan dan kerusakan struktural 
pada serat, sehingga mengurangi daya tahan material. 

Sifat permanen 100% yang tercapai setelah 25 kali siklus pencucian dengan parameter 
optimal menunjukkan bahwa perlakuan panas memicu transformasi struktural yang tidak dapat 
balik (irreversible) pada tingkat serat perubahan yang tidak akan hilang akibat tekanan mekanis 
maupun paparan air. Hal ini membedakannya dari teknik manipulasi kain lainnya, seperti 
pembuatan lipatan (pleating) atau pelipatan biasa, yang cenderung bersifat dapat kembali ke 
bentuk semula (reversible) atau hanya semi-permanen. Karakteristik ini memberikan keunggulan 
kompetitif bagi produk fesyen, karena konsumen tidak perlu melakukan perlakuan ulang atau 
khawatir teksturnya akan hilang setelah pemakaian atau pencucian berulang kali, sehingga 
meningkatkan nilai produk maupun persepsi konsumen mengenai ketahanannya. 
Integrasi Heat treatment dalam Desain Produk Multifungsi dan Implikasi Desain 

Integrasi teknik perlakuan panas (heat treatment) pada rompi-ransel multifungsi ini 
menunjukkan bagaimana inovasi teknis dapat dipadukan secara mulus dengan desain fungsional 
untuk menciptakan nilai produk yang multidimensi. Desain ini menerapkan perlakuan panas 
pada area dada depan rompi, bukan pada keseluruhan kain, berdasarkan pertimbangan strategis: 
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(1) menciptakan titik fokus visual yang menarik perhatian dan membedakan produk dari barang 
pasaran massal; (2) mempertahankan fungsionalitas material pada area yang membutuhkan 
kekuatan dan daya tahan tinggi untuk mekanisme transformasi (seperti jahitan samping dan titik 
sambungan tali); serta (3) mengoptimalkan efisiensi produksi dengan membatasi perlakuan panas 
hanya pada area tertentu, sehingga mengurangi waktu dan biaya produksi. 

Mekanisme transformasi dari rompi menjadi ransel menunjukkan kemampuan pemecahan 
masalah yang canggih dengan memadukan inovasi estetika (perlakuan panas) dan kebutuhan 
fungsional (penggunaan mode ganda). Sistem ritsleting samping memungkinkan transformasi 
dilakukan tanpa komponen tambahan; meskipun sederhana secara operasional, mekanisme ini 
menuntut presisi dalam pembuatan pola dan konstruksi untuk memastikan ritsleting tetap 
tersembunyi saat dalam mode rompi, namun memberikan akses penuh saat dalam mode ransel. 
Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa 93% pengguna menganggap proses transformasi 
tersebut intuitif dan dapat dilakukan dalam waktu 45–120 detik mengindikasikan bahwa desain 
ini berhasil menyeimbangkan kecanggihan fungsional dengan kemudahan penggunaan. 

Bertahannya karakteristik tekstil organza (fleksibilitas dan kemampuan untuk jatuh dengan 
luwes/drapeability) setelah perlakuan panas merupakan pencapaian yang signifikan, karena hal 
ini menunjukkan bahwa tekstur permanen tidak harus mengorbankan fungsionalitas material. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Burns (2022), yang menyatakan bahwa inovasi tekstil terbaik 
adalah inovasi yang mempertahankan atau meningkatkan sifat-sifat material yang sudah ada, 
bukan justru mengorbankannya. Kemampuan organza untuk tetap fleksibel setelah perlakuan 
panas memungkinkan kain tersebut dilipat dan dimampatkan dengan baik saat diubah menjadi tas 
punggung tanpa retak atau mengalami kerusakan yang membuktikan bahwa pengendalian proses 
teknis (terkait suhu, tekanan, dan durasi yang optimal) dapat menghasilkan aspek estetika 
maupun fungsional secara bersamaan. 
Validasi Sistematis melalui Multiple Stakeholder Perspectives dan Implikasi Metodologis 

Hasil validasi dari tiga validator dengan latar belakang beragam menunjukkan kompleksitas 
dalam mengevaluasi produk fesyen, karena perbedaan perspektif menghasilkan prioritas penilaian 
yang bervariasi. Validator 1 (seorang desainer profesional) memberikan skor tertinggi pada aspek 
Daya Tarik & Inovasi (5,00) serta Elemen Desain (4,83), yang mencerminkan penekanan desainer 
profesional pada diferensiasi pasar dan keunggulan estetika. Validator 2 (seorang pendidik) 
memprioritaskan Teknik Perlakuan Panas (5,00) dan Elemen Desain (4,83) namun memberikan 
skor terendah pada aspek Ergonomi (4,00), yang mencerminkan fokus pendidikan pada 
kemudahan penggunaan bagi siswa dan aspek kepraktisan. Validator 3 (seorang supervisor 
manufaktur) memberikan skor yang konsisten di seluruh aspek, mencerminkan perspektif 
manufaktur yang menyeimbangkan kualitas desain, kelayakan teknis, dan kepraktisan produksi. 

Variasi skor ini menunjukkan bahwa evaluasi produk yang komprehensif memerlukan 
keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, karena masing-masing pihak membawa keahlian 
khusus dan pertimbangan yang relevan. Skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,61 (Sangat Baik) 
dapat ditafsirkan sebagai konsensus dari beragam perspektif tersebut bahwa produk ini memenuhi 
standar yang dapat diterima dalam dimensi desain, pendidikan, dan manufaktur, meskipun masih 
terdapat beberapa aspek yang dapat dioptimalkan (khususnya ergonomi). 

Pengembangan dan pengujian instrumen validasi yang terdiri dari 25 butir pernyataan 
menghasilkan dua temuan metodologis yang signifikan: (1) seluruh 25 butir pernyataan 
dinyatakan valid dengan nilai r ≥ 0,406 (melampaui ambang batas minimum 0,30), yang 
menunjukkan bahwa butir-butir tersebut berhasil mengukur konstruk terpadu mengenai 
kelayakan produk; (2) nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 menunjukkan konsistensi internal 
yang sangat baik, yang mengonfirmasi bahwa butir-butir tersebut dapat digunakan secara 
bersamaan untuk mengukur kualitas produk secara keseluruhan dengan andal. Instrumen ini 
dapat diadopsi untuk menstandarisasi evaluasi produk fesyen dalam pendidikan vokasi maupun 
praktik industri, serta menyediakan kriteria yang objektif dan terukur untuk penilaian produk. 

Pengujian validitas dan reliabilitas ini merupakan kontribusi metodologis dari penelitian 
tersebut, mengingat sebagian besar penelitian produk fashion di Indonesia masih mengandalkan 
metode evaluasi yang bersifat subjektif atau informal. Instrumen terstandar dengan validasi 
statistik memungkinkan adanya reproduktifitas, komparabilitas antarproduk atau proyek 
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penelitian yang berbeda, serta objektivitas dalam penilaian produk faktor-faktor yang sangat 
penting untuk meningkatkan ketepatan dan mutu penelitian di bidang desain fashion. 
Responsivitas Gen Z terhadap Multifunctional Sustainable Fashion dan Market Implications 

Hasil uji respons Gen Z menunjukkan tingkat kepuasan keseluruhan sebesar 92% dan niat 
beli positif sebesar 86,7%, yang mengindikasikan bahwa segmen konsumen target sangat 
menghargai produk tersebut dan sedang mempertimbangkan untuk membelinya. Tingkat 
kepuasan tergolong tinggi di semua dimensi (berkisar antara 85,4% hingga 92,6%) namun 
menunjukkan variasi yang nyata: kepuasan tertinggi tercatat pada aspek Keselarasan dengan 
Keberlanjutan (92,6%), diikuti oleh Daya Tarik & Inovasi (91,4%), sedangkan Ergonomi 
menempati peringkat terendah (85,4%). Pola ini mengungkapkan hierarki prioritas dalam 
preferensi konsumen Gen Z terhadap produk fesyen multifungsi: keselarasan dengan 
keberlanjutan merupakan pendorong nilai utama, diikuti oleh inovasi desain, sementara 
kenyamanan fisik/ergonomi menjadi pertimbangan sekunder. 

Tingkat kepuasan yang tinggi terkait Keselarasan dengan Keberlanjutan (rata-rata 
4,63/5,00) sangatlah signifikan mengingat aspek ini tidak secara eksplisit ditonjolkan dalam 
presentasi visual produk; sebaliknya, kepuasan ini muncul dari pemahaman bahwa desain 
multifungsi mengurangi kebutuhan konsumsi dan selaras dengan nilai-nilai lingkungan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa konsumen Gen Z secara aktif melakukan evaluasi berbasis nilai yang 
melampaui pertimbangan estetika, yang sekaligus mendukung literatur yang ada mengenai 
kesadaran lingkungan di kalangan Gen Z(Huang & Jin, 2024;Ricciardi et al., 2025). 

Kesediaan untuk membayar harga premium di mana 20% responden yang menunjukkan 
niat beli positif bersedia membayar USD 200–250 menunjukkan bahwa produk ini dipersepsikan 
menawarkan proposisi nilai yang menarik, melampaui sekadar produk fashion komoditas. Tingkat 
kesediaan membayar harga premium ini melampaui angka penetrasi pasar yang umum bagi 
produk fesyen; hal ini mengisyaratkan bahwa perpaduan antara inovasi (teknik perlakuan panas), 
multifungsionalitas, dan keselarasan dengan prinsip keberlanjutan menciptakan persepsi nilai 
yang membenarkan penetapan harga premium. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Huang & 
Jin, (2024), yang mengamati bahwa konsumen Gen Z bersedia membayar harga lebih tinggi 
untuk produk inovatif dan berkelanjutan yang memiliki karakter autentik serta unik. 

Masukan konstruktif dari sebagian kecil responden (terkait aspek ergonomis dari lima 
responden dan preferensi ukuran dari tiga responden) tidak mengurangi kelayakan produk secara 
keseluruhan, melainkan menyoroti area spesifik yang dapat dioptimalkan dan disempurnakan. 
Pola masukan semacam ini merupakan hal yang lumrah dalam pengembangan produk baru; 
produk tahap awal umumnya mencapai tingkat kepuasan 80–85%, dan perbaikan pada iterasi 
kedua berpotensi meningkatkan tingkat kepuasan hingga melampaui 90%. 
Kontribusi Penelitian terhadap Fashion Product Development dan Vocational Education 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada tiga tingkatan: inovasi teknis, metodologi 
pengembangan produk, dan kerangka kerja pendidikan. Pada tingkat inovasi teknis, eksplorasi 
sistematis terhadap perlakuan panas yang melibatkan variasi parameter secara terkendali 
menghasilkan proses yang dapat direproduksi dan diintegrasikan ke dalam alur kerja produksi. 
Parameter optimal yang teridentifikasi (185°C, tekanan sedang, durasi 12 detik) dapat menjadi 
acuan dasar bagi penerapan industri pada bahan organza sintetis, serta berpotensi untuk 
disesuaikan bagi material sintetis lain yang memiliki sifat termoplastik serupa. Daya tahan bahan, 
yang tetap terjaga (retensi 100%) setelah 25 kali siklus pencucian, melampaui standar untuk 
pakaian mode pada umumnya (yang biasanya mengantisipasi 15–20 siklus) hal ini menjadikan 
perlakuan panas tersebut sebagai teknik produksi yang layak untuk manufaktur mode komersial. 

Pada tingkat metodologi pengembangan produk, integrasi antara eksplorasi teknis (uji coba 
perlakuan panas), pengembangan desain (konsep rompi-ransel), validasi ahli (penilaian 
multipihak), dan pengujian respons pengguna (konsumen Gen Z) mencerminkan pendekatan 
litbang (R&D) komprehensif yang menjamin kelayakan produk dari berbagai dimensi. Pendekatan 
ini dapat menjadi model bagi pengembangan produk fashion dalam konteks pendidikan vokasi, di 
mana siswa dapat mempelajari proses pengembangan yang terintegrasi, bukan sekadar 
keterampilan teknis atau desain yang terpisah-pisah. 
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Pada tingkat kerangka kerja pendidikan, pengembangan instrumen validasi dengan 
ketepatan statistik (pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha) 
menyediakan alat penilaian terstandar yang dapat diadopsi untuk mengevaluasi proyek fashion 
siswa. Standardisasi instrumen ini penting karena memungkinkan: (1) kriteria evaluasi objektif 
yang tetap konsisten di antara berbagai evaluator dan produk; (2) penetapan tolok ukur standar 
kualitas dalam pendidikan fashion vokasi; serta (3) data yang dapat diperbandingkan guna 
memfasilitasi penelitian dan inisiatif peningkatan kualitas dalam program fashion vokasi. 

Menempatkan aspek kebaruan penelitian pada teknik perlakuan panas alih-alih pada 
produk rompi-ransel itu sendiri merupakan pembedaan yang krusial. Meskipun hasil penelitian 
ini berupa produk spesifik, kontribusi ilmiahnya terletak pada pemahaman dan optimalisasi proses 
perlakuan panas, metodologi validasi, serta responsivitas terhadap preferensi pasar Generasi Z. 
Teknik perlakuan panas tersebut berpotensi untuk diterapkan pada beragam produk fashion 
(seperti gaun, jaket, dan aksesori), dan kerangka kerja validasinya dapat dimanfaatkan lintas 
kategori produk; dengan demikian, dampak penelitian ini melampaui sekadar penerapan pada 
satu produk saja. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini mengembangkan teknik manipulasi kain berbasis heat treatment untuk bahan 
organza sintetis, yang diterapkan pada produk fesyen multifungsi berupa rompi-ransel. Melalui 
15 uji coba terkontrol, parameter optimal yang diperoleh adalah suhu 185°C, tekanan sedang, 
dan durasi 12 detik. Parameter-parameter tersebut menghasilkan kedalaman tekstur 2–2,5 cm, 
ketahanan bentuk 100% setelah 25 kali pencucian, skor daya tarik visual 4/5, serta stabilitas 
warna yang baik tanpa perubahan warna menjadi kecokelatan. Penerapan parameter ini pada 
rompi-ransel menghasilkan transformasi fungsional dan estetis dalam waktu 45–120 detik, 
sementara material tetap mempertahankan fleksibilitas dan daya tahannya setelah perlakuan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa teknik perlakuan panas tersebut dapat diintegrasikan ke dalam 
pengembangan produk fesyen multifungsi dengan tetap menjaga kualitas estetika, fungsionalitas, 
dan karakteristik material. 

Validasi produk oleh tiga evaluator ahli yang memiliki spesialisasi di bidang desain, 
pendidikan, dan manufaktur menghasilkan skor rata-rata 4,61, yang menempatkannya dalam 
kategori "sangat baik". Instrumen penilaian yang terdiri dari 25 butir pernyataan juga memenuhi 
kriteria pengujian, dengan nilai-r hasil perhitungan berkisar antara 0,406 hingga 0,800 
semuanya melampaui nilai kritis tabel-r sebesar 0,361 serta koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 
0,951. Uji respons yang melibatkan 30 partisipan dari Generasi Z menunjukkan tingkat kepuasan 
keseluruhan sebesar 92%, dengan skor spesifik aspek berkisar antara 85,4% hingga 92,6%. Aspek 
keselarasan dengan prinsip keberlanjutan memperoleh skor tertinggi (92,6%), sedangkan aspek 
ergonomi memperoleh skor terendah (85,4%). Minat beli yang positif mencapai 86,7%. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan tersebut memicu respons positif dari 
pengguna dan memiliki potensi sebagai alternatif fesyen inovatif yang memadukan teknik 
manipulasi kain, multifungsi, serta nilai-nilai keberlanjutan. 

Secara praktis, temuan penelitian ini berkontribusi pada pengembangan inovasi rekayasa 
tekstil dalam bidang desain busana, khususnya melalui penggunaan perlakuan panas untuk 
menciptakan tekstur permanen pada material sintetis. Parameter optimal yang telah diidentifikasi 
dapat menjadi landasan bagi pengembangan lebih lanjut yang melibatkan material dan kategori 
produk lain, sementara instrumen yang telah diuji dapat berfungsi sebagai tolok ukur untuk 
mengevaluasi produk busana. Penelitian di masa mendatang sebaiknya mengkaji penerapan 
teknik ini pada material sintetis lainnya, memperluas pengujian ketahanan dalam kondisi 
penggunaan nyata, menambah jumlah serta keragaman responden, dan mengeksplorasi 
penggunaan peralatan presisi untuk menghasilkan pola hasil perlakuan panas yang lebih 
konsisten dan dapat direplikasi dalam skala produksi. 
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